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1. Pendahuluan 
 
Bencana banjir dan longsor yang terjadi pada November 2025 di Kota Padang, khususnya di 
Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo, memberikan dampak signifikan terhadap kondisi 
sosial dan ekonomi masyarakat. Selain kerusakan infrastruktur dan lingkungan, bencana tersebut juga 
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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga terdampak banjir 
dan longsor di RT 001 RW 002 Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan 
Nanggalo, Kota Padang, dalam melakukan pemeliharaan dan perbaikan 
peralatan rumah tangga berbasis elektronik, khususnya magic com dan 
peralatan sejenis. Bencana banjir dan longsor yang terjadi pada 
November 2025 menyebabkan kerusakan berbagai peralatan rumah 
tangga yang berdampak pada penurunan produktivitas dan meningkatnya 
beban ekonomi keluarga, sementara sebagian besar warga belum 
memiliki kemampuan teknis untuk melakukan perawatan dan perbaikan 
secara mandiri. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi awal 
kondisi mitra, penyusunan modul pelatihan berbasis gambar, 
penyampaian materi melalui ceramah dan demonstrasi, praktik langsung 
perawatan dan perbaikan peralatan rumah tangga, serta evaluasi untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta. Kegiatan ini 
dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan dosen dan mahasiswa 
sebagai bentuk transfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman peserta terhadap prinsip dasar pemeliharaan dan perbaikan 
peralatan rumah tangga serta kemampuan melakukan tindakan perawatan 
sederhana secara mandiri, sehingga peralatan dapat digunakan kembali 
secara optimal dan umur pakainya menjadi lebih panjang. Selain itu, 
kegiatan ini berkontribusi dalam mengurangi biaya pengeluaran rumah 
tangga akibat kerusakan peralatan elektronik pascabencana. Secara 
keseluruhan, program pengabdian ini dinilai efektif dalam meningkatkan 
kemandirian masyarakat, memperkuat ketahanan ekonomi keluarga, serta 
mendorong penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi secara langsung 
di lingkungan masyarakat terdampak bencana, sehingga berpotensi untuk 
direplikasi pada wilayah lain dengan permasalahan serupa.  
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menyebabkan kerusakan pada berbagai peralatan rumah tangga berbasis elektronik yang digunakan 
dalam aktivitas sehari-hari. Peralatan seperti magic com, kipas angin, dispenser, dan peralatan 
elektronik sederhana lainnya merupakan sarana penting dalam menunjang kebutuhan rumah tangga. 
Kerusakan peralatan tersebut berdampak langsung pada menurunnya kenyamanan, produktivitas, 
serta meningkatnya pengeluaran rumah tangga untuk perbaikan atau penggantian peralatan yang 
rusak. 

 

Gambar.  1 Dampak Banjir 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat terdampak tidak hanya terbatas pada kerusakan fisik 
peralatan, tetapi juga pada keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam melakukan 
pemeliharaan dan perbaikan peralatan elektronik secara mandiri. Sebagian besar warga belum 
memahami prinsip dasar kerja peralatan elektronik rumah tangga serta prosedur perawatan yang aman 
dan tepat. Akibatnya, peralatan yang sebenarnya masih dapat diperbaiki atau dipelihara sering kali 
dibiarkan rusak atau diganti dengan peralatan baru, sehingga memperbesar beban ekonomi keluarga 
pascabencana. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi berbasis peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia, khususnya dalam bidang keterampilan teknis yang aplikatif dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 

 

Gambar.  2 Peralatan Rumah Tangga yang Terdampak 

Pemeliharaan dan perbaikan peralatan rumah tangga merupakan bagian penting dari upaya 
menjaga keandalan, efisiensi, dan keamanan penggunaan peralatan elektronik. Perawatan yang 
dilakukan secara berkala dan sesuai prosedur dapat memperpanjang umur pakai peralatan, 
mengurangi risiko kerusakan lebih lanjut, serta mencegah potensi bahaya listrik. Dalam konteks 
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masyarakat terdampak bencana, kemampuan melakukan perawatan dan perbaikan sederhana menjadi 
keterampilan strategis yang dapat mendukung pemulihan ekonomi dan kemandirian rumah tangga. 
Oleh karena itu, peningkatan literasi teknologi dan keterampilan dasar pemeliharaan peralatan 
elektronik perlu dilakukan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menjembatani kebutuhan masyarakat dengan 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan 
pengabdian yang bersifat aplikatif dan berbasis permasalahan nyata di lapangan dapat menjadi sarana 
efektif untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan inovasi teknologi kepada masyarakat. 
Melalui pelatihan yang terstruktur dan pendampingan yang berkelanjutan, perguruan tinggi dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas masyarakat serta mendorong pemanfaatan teknologi 
secara tepat guna. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada 
perbaikan peralatan rumah tangga elektronik lainnya bagi warga RT 001 RW 002 Kelurahan Gurun 
Laweh. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mengenai prinsip dasar kerja peralatan 
elektronik, prosedur perawatan yang aman, serta praktik perbaikan sederhana yang dapat dilakukan 
secara mandiri. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemandirian masyarakat dalam mengelola peralatan rumah tangga pascabencana, sehingga peralatan 
dapat digunakan kembali secara optimal dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat serta 
menjadi model pengabdian yang dapat direplikasi pada wilayah lain dengan karakteristik 
permasalahan serupa. 

2. Masyarakat Target Kegiatan 

Masyarakat yang menjadi target dalam kegiatan ini adalah warga RT 001 RW 002 Kelurahan Gurun 
Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, yang merupakan masyarakat 
terdampak banjir dan longsor pada November 2025. 

3. Metode Kegiatan Pengabdian  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif yang 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

pemeliharaan dan perbaikan peralatan rumah tangga pascabencana banjir dan longsor. Metode yang 

diterapkan dirancang untuk menjawab tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman, keterampilan 

teknis, dan kemandirian masyarakat dalam melakukan perawatan serta perbaikan sederhana peralatan 

rumah tangga, khususnya magic com, mesin cuci, dan peralatan elektronik sejenis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi awal peralatan rumah tangga warga terdampak 

banjir dan longsor serta jenis kerusakan yang dialami akibat bencana. Wawancara dilakukan secara 

langsung kepada warga RT 001 RW 002 Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota 

Padang, guna mengetahui permasalahan, kebutuhan, serta tingkat pemahaman masyarakat terkait 

pemeliharaan dan perbaikan peralatan rumah tangga. Teknik pemilihan peserta dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu memilih warga yang terdampak langsung dan bersedia mengikuti kegiatan 

pelatihan perawatan dan perbaikan peralatan rumah tangga. Keandalan dan validitas data dijaga 

melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

kegiatan di lapangan. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Analisis difokuskan pada perubahan tingkat pemahaman 

peserta, kemampuan praktik perawatan dan perbaikan peralatan rumah tangga, serta partisipasi 

masyarakat selama kegiatan berlangsung. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap praktik peserta dan diskusi reflektif setelah pelatihan. 
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di RT 001 RW 002 Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan 

Nanggalo, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan 

Desember 2025 dengan durasi satu hari pelatihan intensif yang meliputi penyampaian materi, 

demonstrasi, praktik langsung perawatan dan perbaikan peralatan rumah tangga, serta evaluasi 

kegiatan. Metode yang diterapkan diharapkan mampu memberikan solusi nyata terhadap 

permasalahan mitra serta mendukung kemandirian dan keberlanjutan pemeliharaan peralatan rumah 

tangga masyarakat pascabencana. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada kelompok warga terdampak 

difokuskan pada peningkatan keterampilan perbaikan dan pemeliharaan peralatan rumah tangga. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pendekatan langsung kepada masyarakat sebagai bentuk 

sosialisasi dan penguatan partisipasi warga dalam kegiatan pengabdian. Interaksi awal antara tim 

pelaksana dan masyarakat ditunjukkan pada Gambar 3, yang memperlihatkan kebersamaan tim 

pengabdian dengan warga terdampak. Tahap ini berperan penting dalam membangun komunikasi, 

kepercayaan, serta pemahaman bersama mengenai tujuan dan manfaat kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

 

Gambar. 3 Bersama Warga Terdampak 

Tahap selanjutnya adalah penyerahan peralatan maintenance yang digunakan sebagai sarana 

pendukung kegiatan pelatihan dan praktik. Penyerahan peralatan ini ditunjukkan pada Gambar 4, 

yang menggambarkan proses distribusi peralatan kepada masyarakat sasaran. Ketersediaan peralatan 

maintenance memberikan dampak langsung terhadap kesiapan masyarakat dalam mengikuti 

pelatihan serta memungkinkan peserta untuk melakukan praktik perbaikan secara langsung. Hal ini 

menjadi langkah awal dalam mendorong kemandirian masyarakat dalam melakukan pemeliharaan 

dan perbaikan peralatan rumah tangga secara berkelanjutan. 
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Gambar. 3 Penyerahan Peralatan Maintenance 

Setelah peralatan diserahkan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung perbaikan peralatan 
rumah tangga. Proses ini ditunjukkan pada Gambar 5, yang menggambarkan aktivitas perbaikan 
peralatan rumah tangga bersama masyarakat. Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman mengenai 
prinsip dasar kerja peralatan elektronik, identifikasi kerusakan ringan, serta langkah-langkah 
pemeliharaan yang aman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mulai mampu memahami 
prosedur perbaikan sederhana dan berani melakukan tindakan perawatan secara mandiri dengan 
pendampingan tim pelaksana. 

 

 

Gambar. 4 Perbaikan Peralatan Rumah Tangga 

Sebagai bagian dari penguatan keterampilan, praktik perbaikan juga difokuskan pada peralatan 
rumah tangga yang lebih kompleks, seperti mesin cuci, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. 
Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat dalam menangani peralatan yang 
sebelumnya dianggap sulit untuk diperbaiki. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan 
kepercayaan diri dan keterampilan teknis masyarakat dalam melakukan perbaikan dasar, sehingga 
peralatan dapat digunakan kembali dan umur pakainya menjadi lebih panjang. 
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Gambar. 5 Perbaikan Mesin Cuci 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan positif 

yang dirasakan oleh masyarakat, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap terhadap 

pemeliharaan peralatan rumah tangga. Masyarakat menjadi lebih mandiri, mampu mengurangi 

ketergantungan terhadap jasa perbaikan, serta berpotensi menekan pengeluaran rumah tangga. 

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di masyarakat serta mendukung pemulihan sosial dan ekonomi warga pascabencana. 

 

5. Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan bersama mitra, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perguruan tinggi perlu terus melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang maintenance and repair (M&R) peralatan rumah tangga, khususnya bagi 

masyarakat terdampak bencana banjir dan longsor. 

2. Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemeliharaan dan perbaikan peralatan rumah 

tangga sangat relevan dan dibutuhkan oleh warga RT 001 RW 002 Kelurahan Gurun 

Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. 

3. Pemberian pelatihan, alat bantu, serta panduan perawatan dan perbaikan peralatan rumah 

tangga membantu masyarakat dalam memahami dan menerapkan pengetahuan secara 

mandiri. 

4. Pembinaan dan pendampingan secara berkelanjutan perlu dilakukan agar kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat terus berjalan dan memberikan dampak positif 

jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat. 
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